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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa yang menggunakan metode pembelajaran Practice-Rehearshal
Pairs dengan mahasiswa yang menggunakan metode pembelajaran ceramah. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian quasi eksperimen,
dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang yang dipilih secara simple random sampling. Jenis penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
rancangan penelitian dua kelompok sampel yang terdiri dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen menggunakan perlakuan
dengan metode pembelajaran Practice-Rehearshal Pairs. Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi dan tes. Teknik analisis data digunakan deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 82.8 dan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 69.6, sedangkan melalui perhitungan uji t
didapat thitung > ttabel, yaitu nilai thitung sebesar 3,755 dan ttabel pada taraf signifikansinya 5% (0,05) adalah sebesar 2,001, dengan demikian
HO “Hasil belajar kelompok mahasiswa yang menggunakan metode pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs lebih rendah atau sama dengan
kelompok mahasiswa yang menggunakan metode ceramah” ditolak dan Ha “Hasil belajar kelompok mahasiswa yang menggunakan metode
pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs lebih tinggi di bandingkan kelompok mahasiswa yang menggunakan metode ceramah” diterima.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, rata-rata hasil belajar pada mahasiswa yang menggunakan metode Practice-Rehearsal Pairs lebih tinggi

jika dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar mahasiswa yang menggunakan metode ceramah
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan
masyarakat harus dapat memberi dan memfasilitasi terhadap
tumbuh dan kembang keterampilan intelektual, sosial, dan
personal. Oleh karena itu, sektor pendidikan merupakan
sektor strategis pembagunan bangsa. Pendidikan harus dapat
menumbuhkan berbagai kompetensi peserta didik.

Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan
dalam meningkatkan proses pembelajaran. Pertama adalah
metode pembelajaran. Muhibbin  Syah (1995: 190)
berpendapat bahwa metode pembelajaran didefinisikan
sebagai cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai suatu tujuan. Faktor yang kedua adalah dari tenaga
pendidik, Pada Pasal 1 Undang-undang No.20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara,
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan.

Profesionalisme seorang dosen sangatlah dibutuhkan
guna terciptanya suasana proses belajar mengajar yang
efisien dan efektif dalam pengembangan mahasiswa yang
memiliki kemampuan beragam. Pembelajaran pada dasarnya
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah
yang lebih baik. Segala aktivitas yang dilakukan oleh para
pendidik dan tenaga kependidikan harus mengarah pada
keberhasilan pembelajaran yang dialami oleh para peserta
didiknya.
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Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh para
mahasiswa saat ini di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
Universitas Negeri Makassar dalam pelaksanaannya pada
mata kuliah Perawatan dan perbaikan alat elektronika ini,
menggunakan metode pembelajaran ceramah baik dari sisi
materi maupun praktek. Pada umumnya dosen hanya
memberikan materi dan latihan.

Pada tahap awal dosen menjelaskan materi, kemudian
dilanjutkan dengan praktek sesuai dengan tugas yang ada.
Proses pembelajaran ini, hanya mahasiswa yang memiliki
sarana yang dapat melaksanakan praktikum langsung karena
kurangnya sarana berupa Komputer. Untuk itu, sebagai
seorang dosen harus mampu mensiasati kekurangan tersebut.
Karena proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen
kurang variatif dan inovatif, maka dari itu mahasiswa
sering merasa jenuh dan bosan, apalagi mata kuliah ini
dituntut menghasilkan keterampilan dasar pada mahasiswa
jurusan pendidikan teknik elektronika.

Berdasarkan pengamatan penulis mahasiswa kurang
tertarik untuk mengikuti kuliah, mereka merasa jenuh dengan
metode yang tidak bervariatif. Hal ini disebabkan oleh kurang
termotivasinya mahasiswa untuk memahami dan mengingat
kembali  pengetahuan  yang dipelajarinya.  Disaat
pembelajaran berlangsung mahasiswa kadang tidak fokus
dalam menerima perkuliahan. mahasiswa kurang aktif untuk
bertanya atau memberikan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan oleh dosen. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut,  diperlukan upaya berupa pengembangan
pembelajaran yang dapat melibatkan peran dan partisipasi
mahasiswa yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran
Practice-Rehearsal Pairs.


mailto:mahmud.aqsha51@gmail.com

Jurnal MediaTIK : Jurnal Media Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer 9

Vol.6 No.1 (Januari 2023)

Metode ini digunakan untuk mempraktikkan suatu
keterampilan atau prosedur dengan teman belajar dengan
latihan praktik berulang-ulang menggunakan informasi
untuk mempelajarinya. Dengan metode ini peserta didik
yang selama ini tidak mau terlibat karena tidak memiliki
sarana akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif yang
nantinya di harapkan dapat meningkatkan terhadap hasil
belajar peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
Practice-Rehearsal Pairs bila dibandingkan dengan
penggunaan metode pembelajaran ceramah.

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian
ini antara lain: 1). Bagi mahasiswa, dapat meningkatkan
keaktifan, kreativitas dan juga pemahaman sehingga
terbentuk proses pembelajaran yang diinginkan atau
tercapainya proses kegiatan belajar mengajar Yyang
diharapkan, 2). Bagi dosen, dapat memberikan kemudahan
dalam menyajikan materi yang menarik, sebagai perangkat
bantu, dan alternatif penyajian materi, dan 3). Bagi jurusan,
Hasil penelitian ini dapat dijadikan alat evaluasi dalam
peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas layanan
kampus dalam pembelajaran di kelas, terutama perlengkapan
sarana dan prasarana lab. untuk mendukung terlaksananya
pembelajaran

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan desain eksperimen yang digunakan adalah pretest
and posttest kontrol group design yaitu pemilihan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel yang dijadikan
subjek penelitian dua kelas mahasiswa jurusan pendidikan
teknik elektronika yang mengambil kuliah perawatan dan
perbaikan alat elektronika.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes dalam bentuk tes tertulis objektif pilihan ganda. Tes ini
digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal mahasiswa
(pretest) dan posttest (setelah adanya perlakuan). Instrumen
tes pemahaman kemudian diuji coba di luar kelompok
eksperimen untuk menguji validitas dan reliabilitas serta
menyeleksi soal-soal yang tidak layak digunakan untuk
ujicoba pretest maupun posttest. Selain itu instrument soal
juga dilakukan analisis butir soal yaitu uji tingkat
kesukaran, dan daya pembeda.

Analisis data hasil belajar mahasiswa menggunakan
statistik inferensial parametris, yaitu uji normalitas dan
homogenitas sebagai prasyarat uji hipotesis. Nilai gain hasil
belajar dari pretest dan posttest dilakukan uji normalitas dan
homogenitas untuk melihat apakah kedua kelompok
berdistribusi normal atau tidak serta melihat apakah kedua
kelompok homogen atau tidak. Uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk. Adapun  uji
homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 19 dengan syarat
homogennya kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
adalah nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05. Selain itu,
dilakukan  analisis  deskriptif ~ digunakan  untuk
menggambarkan tentang ringkasan data-data penelitian
seperti mean, minimum, maximum, standar deviasi, varian,

P—ISSN 2656-1247 and E-ISSN 2715-5919

modus dan sebagainya dengan menggunakan aplikasi SPSS
19.

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen yang keduanya tidak saling berhubungan.
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kesimpulan dari
hasil penelitian. Uji hipotesis dilakukan dengan independent
t test. HO diterima jika thitung < ttabel, sedangkan HO ditolak
bila thitung > ttabel. Untuk membantu perhitungan, uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan software
SPSS 19. Adapun hipotesis HO adalah Hasil belajar
kelompok mahasiswa yang menggunakan metode
pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs lebih rendah atau
sama dengan kelompok mahasiswa yang menggunakan
metode ceramah pada mata kuliah perawatan dan perbaikan
alat elektronika pada troubleshooting peripheral computer
dan hipotesis alternatif atau Ha adalah Hasil belajar
kelompok mahasiswa yang menggunakan metode
pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs lebih tinggi di
bandingkan kelompok mahasiswa yang menggunakan
metode ceramah.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diolah adalah hasil dari tes kognitif (pretest
dan postest). Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa kelas
01 menggunakan metode Practice-Rehearsal Pairs. Sebelum
melakukan penelitian, instrument Penelitian terlebih dahulu
harus diujicobakan kepada mahasiswa diluar kelas
eksperimen. Pengujian instrument penelitian diujikan kepada
mahasiswa kelas 02, setelah uji coba tes tersebut selesai
dilaksanakan, selanjutnya dilakukan pengolahan data.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Soal

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of Items

.T86 a0

Berdasarkan ujicoba instrument tes tertulis, dari 30
butir soal didapatkan soal yang tidak valid sebanyak 5 butir,
sehingga soal yang valid sebanyak 25 butir soal. Hasil
analisis butir soal ditemukan soal yang sangat sukar
sebanyak 1 soal, kategori susah 3 soal, kategori sangat
mudah 1 soal, dan selebihnya termasuk dalam kategori
sedang. Adapun soal yang memiliki daya pembeda yang
sangat buruk sebanyak sebanyak 3 butir soal, kategori kurang
baik sebanyak 4 butir soal, kategori baik sebanyak 7 dan
selebihnya termasuk dalam kategori soal yang memiliki daya
pembeda yang sangat. Hasil reliabilitas dengan
menggunakan menggunakan software SPSS 19 dengan
metode Cronbach’s Alpha 0.786. Hal ini menunjukkan
bahwa butir soal memiliki reliabilitas yang tinggi. Soal yang
sudah diuji validitas dan reliabilitas kemudian diujikan ke
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai soal
pretes maupun posttest. Hasil rata-rata pretest dan posttest
hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
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dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Pretest Postest
Gambar 1. Diagram rata-rata Skor Pretest dan Postest

Dari gambar di atas, dapat dilihat terjadi perbedaan
nilai hasil belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol baik pada saat pretest maupun pada posttest.

Tabel 2. Uji Normalitas Shapiro Wilk gain

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Kelompok Statistic df Sig. Stafistic df Sig.

Nilai  Eksperimen 151 30 08 965 30 A1

Kontral 119 30 2000 965 3 408

Hasil pengujian normalitas menggunakan metode
Shapiro-Wilk pada kelompok eksperimen sebesar 0.411,
sedangkan nilai signifikasi untuk kelompok kontrol sebesar
0.408 Karena nilai signifikansi kelompok eksperimen dan
kontrol lebih besar > 0.05, Maka dapat disimpulkan bahwa
nilai data kelompok eksperimen dan kontrol terdistribusi
normal. Adapun hasil pengujian homogenitas menggunakan
SPSS 19 didapatkan hasil sebesar 0,185 yang berarti kedua
kelompok homogen karena nilai signifikansinya jauh lebih
besar dari 0,05.

Adapun hasil analisis deskriptif pada kedua kelompok
dengan mengambil gain skor hasil belajar kedua kelompok

didapatkan hasil berikut ini.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Gain Skor
Descriptive Statistics

N Range |Minimum | Maximum | Mean |Std. Deviation | Variance

Eksperimen £l 54 g 64 3667 12.164) 147054
Kontrol 3 ) 0 52 400 13777) 169793
Valid N (listwise) 30

Hasil pengujian hipotesis menggunakan independent
sample t test, didapatkan nilai thitung sebesar 3.775 dengan
ttabel sebesar 2.001 sehingga didapat nilai thitung > ttabel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa pada kelas
eksperimen dengan penggunaan metode pembelajaran
Practice-Rehearsal Pairs lebih baik dari hasil belajar
mahasiswa pada kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran ceramah.
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Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan
memberi perlakuan yaitu penggunaan metode pembelajaran
Practice-Rehearsal Pairs pada kelas eksperimen dan tanpa
perlakuan atau dengan kata lain masih menggunakan metode
ceramah pada kelas kontrol, menunjukkan bahwa hasil
belajar kedua kelompok mengalami perbedaan. Perbedaan
hasil belajar ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas
eksperimen 82,8 sedangkan pada kelas kontrol 69.6. Dari
nilai rata-rata posttest terlihat bahwa hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Hasil analisis data Penelitian yang dibuktikan melalui
analisis uji statsitik dengan bantuan software SPSS 19
menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa di kelas
kontrol dan ekseperimen adalah sama (homogen). Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest kedua kelas dan
dibuktikan dengan uji One-Way Anova untuk melihat
persamaan dua kelas tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini wajar karena kedua
kelas tersebut belum mendapatkan perlakuan dan materi
belajar.

Tabel 4. Uji Homogenitas Gain Skor
Test of Homogeneity of Variances

Milai

Levene Siatistic df df2 Sig.

1.0 1 58 185

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan
memberi perlakuan yaitu penggunaan metode pembelajaran
Practice-Rehearsal Pairs pada kelas eksperimen dan tanpa
perlakuan atau dengan kata lain masih menggunakan metode
ceramah pada kelas kontrol, menunjukkan bahwa hasil
belajar kedua kelompok mengalami perbedaan. Perbedaan
hasil belajar ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas
eksperimen 82,8 sedangkan pada kelas kontrol 69.6. Dari
nilai rata-rata posttest terlihat bahwa hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 5. Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levens's Test for

Enuality of
ariances tbest for Equality of Means
85% Confidence Intervsl
Sig(z | Mean | Std Emor | Of theDfference
F Sig. t df failed) | Difference | Difference | Lower Upper
1ilai Equsl variances
1801 85| 3.775| 52| 000 12687 3.255] 5.080 10383
assumed
Equal variances

3778 57123 000 12,687 3.355 5048 19.385)

niok aszured

Untuk melihat keefektifan penggunaan metode
pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs dengan metode
pembelajaran ceramah juga digunakan perhitungan gain.
Hasil perhitungan dengan menggunakan gain diperoleh gain
untuk kelas kontrol sebesar 24 sedangkan nilai gain untuk
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kelas eksperimen sebesar 37. Berdasarkan nilai gain
tersebut terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil
analisis data terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen. Analisis dilakukan
dengan menggunakan uji hipotesis independent sample T
test, hasilnya adalah nilai thitung > ttabel (3.775 > 2.001).

Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan pada
setiap pertemuan, dikelas eksperimen mahasiswa dituntut
untuk dapat berperan lebih aktif dalam memperoleh
kesempatan membangun  pengetahuannya  sehingga
memperoleh pemahaman yang mandalam serta dalam
proses pembelajarannya lebih bervariatif seperti diskusi,
kerjasama, maupun mendemonstrasikan hasil praktik
belajarnya. Peningkatan hasil belajar yang diraih oleh kelas
eksperimen dikarenakan adanya suasana belajar lebih
kondusif, aktif dan minat serta antusias siswa sangat
terlihat, terutama pada distribusi materi pembelajaran yang
tidak hanya berpusat pada guru. Pada kelas eksperimen
mahasiswa dipasangkan dengan temannya dan bekerja sama
dalam menyelesaikan praktiknya. Budaya belajar yang
dikembangkan dikelas eksperimen adalah keaktifan
mahasiswa dalam membangun sendiri keingintahuannya,
membangun karakter keinginan membantu teman yang
kesulitan dalam mendemonstrasikan hasil praktiknya, serta
pemanfaatan waktu yang bisa optimal dikelas.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan permasalahan, tujuan Penelitian, hasil
analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan metode
pembelajaran Practice-rehearsal pairs lebih baik daripada
penggunaan metode pembelajaran ceramah. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil tes untuk kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan (pre-test) memperoleh nilai rata-rata
45.6, sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai rata-
rata 46. Sedangkan untuk hasil posttest pada kelas
kontrol dengan rata-rata 69.6 dan hasil posttest kelas
eskperimen dengan rata-rata 82.8. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa, rata-rata hasil belajar pada mahasiswa
yang menggunakan metode Practice-Rehearsal Pairs pada
troubleshooting peripheral computer lebih tinggi jika
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar mahasiswa yang
menggunakan metode ceramah
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